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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kebersyukuran terhadap perasaan 

kesepian (loneliness) dan apakah ada efek moderasi 

variabel perceived social support dalam pengaruh 

tersebut. Perasaan loneliness merupakan permasalahan 

psikologis yang umum dialami mahasiswa perantau 

akibat transisi dari lingkungan sosialnya. Perasaan ini 

secara tidak langsung membuat mereka cenderung fokus 

pada hal-hal negatif yang terjadi. Makadari, 

kebersyukuran diyakini dapat menekan emosi negatif dari 

perasaan loneliness. Kemudian, perceived social support 

juga dirasa mampu untuk memperkuat efek 

kebersyukuran terhadap penurunan tingkat loneliness, 

karena individu yang merasa didukung cenderung lebih 

mudah mengekspresikan rasa syukur dan 

menginterpretasikan pengalaman hidup secara lebih 

positif.  Penelitian ini dilakukan oleh 388 mahasiswa 

perantau disalahsatu universitas di Kalimantan Selatan. 

Data dikumpulkan melalui skala kebersyukuran 

berdasarkan aspek Al-Ghazali, loneliness (UCLA) versi 3, 

dan perceived social support (MPSS). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kebersyukuran berpengaruh negatif 

terhadap loneliness. Namun, perceived social support 

tidak memoderasi hubungan tersebut, melainkan berperan 

sebagai prediktor yang memiliki pengaruh lebih kuat 

dalam menurunkan perasaan loneliness dibandingkan 

dengan kebersyukuran. 
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Rahardjo, 2023). Mahasiswa perantau 

adalah individu yang menempuh 

pendidikan tinggi di luar kampung 

halamannya. Mereka menjalani kehidupan 

mandiri tanpa kehadiran keluarga 

(Widiasih, 2023). Seiring penyesuaian diri 

diperantauan, mereka kerap kali 

dihadapkan dengan berbagai masalah 

salahsatunya ialah loneliness atau perasaan 

kesepian. Loneliness sendiri menurut 

Russel ialah perasaan subjektive yang tidak 

menyenangkan karena ketidaksesuaian 

antara ekspektasi dan realita pada 

lingkungan sosial akibat perubahaan besar 

dalam lingkungan tersebut (D. W. Russell, 

2014). Dalam hal ini mahasiswa perantau 

akan meninggalkan rumah, keluarga, 

sahabat, dan teman untuk memasuki dunia 

perkuliahan serta lingkungan yang berbeda 

dari biasanya.  

Proses membangun pertemanan dan 

hubungan yang bermakna membutuhkan 

waktu dan usaha, ditambah perbedaan 

budaya, kebiasaan, dan gaya hidup di 

tempat baru juga akan membuat mereka 

merasa asing dan sulit untuk sepenuhnya 

merasa diterima yang kemudian 

menghantarkan mereka pada perasaan 

loneliness (Muttaqin et al., 2022). 

Perasaan loneliness dapat muncul ketika 

terdapat kesenjangan antara hubungan 

sosial yang diharapkan dengan hubungan 

sosial yang sebenarnya dimiliki oleh 

individu. 
Peplau dan Perlman mengidentifikasi 

dua faktor utama yang mempengaruhi 

munculnya perasaan loneliness. Perama, 

predisposing factors yaitu karakteristik 

individu yang berpotensi membuat sulitnya 

seseorang dalam mempertahankan atau 

bahkan membangun hubungan sosial. 

Kedua, precipitating factors yakni 

peristiwa yang secara langsung memicu 

timbulnya perasaan loneliness, misalnya 

berakhirnya hubungan dekat dengan orang 

tersayang yang dapat disebabkan oleh 

kematian, perceraian ataupun putus cinta, 

serta keterpisahan fisik dengan keluarga 

dan teman dekat yang dapat terjadi karena 

perpindahan tempat tinggal, pergi merantau 

dan lain sebagainya (Lake, 1986). 

Beberapa penelitian menjelaskan 

adanya dampak yang serius dari perasaan 

loneliness yang tidak dapat ditangani 

dengan baik, dampak tersebut dapat 

menyerang mental maupun fisik. Pada 

aspek psikologis, loneliness dapat 

memunculkan gangguan mental emosional 

seperti depresi, kecemasan, stres, dan 

gangguan somatik yang dapat menurunkan 

kesehatan bahkan menimbulkan 

konsekuensi yang lebih serius (Ruberman, 

2014). Perasaan loneliness juga berdampak 

pada gangguan kepribadian ambang dan 

skizoid (Richman & Sokolove, 1992) 

kemudian resiko bunuh diri yang 

diungkapkan dalam hasil penelitian 

stravynski dan boyer bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara ide bunuh diri 

dan parasuicide dengan loneliness 

(Stravynski & Boyer, 2001). Dengan 

demikian, loneliness yang berlangsung 

secara berkepanjangan dapat memberikan 

dampak yang signifikan terhadap kondisi 

psikologis individu. 

Selain berdampak pada kondisi 

psikologis, loneliness juga dapat 

memengaruhi kesehatan fisik individu. 

Dalam kaitannya dengan 

stres, loneliness tidak hanya menjadi 

sumber stres akut, tetapi juga dapat 

berkembang menjadi stres kronis yang 

kemudian memengaruhi sistem kekebalan 

tubuh (Cacioppo et al., 2000). Stres kronis 

yang muncul akibat 

perasaan loneliness juga dapat 

berkontribusi terhadap terjadinya 

peradangan perifer tingkat rendah. Kondisi 

tersebut pada akhirnya dikaitkan dengan 

berbagai penyakit inflamasi seperti 

diabetes, autoimun, lupus, dan penyakit 

kardiovaskular (Wenz, 1977). Namun, 

dampak fisik tersebut tidak terjadi secara 

langsung akibat loneliness, melainkan 

terjadi melalui mekanisme stres kronis yang 

menyertai perasaan tersebut. 

Perasaan loneliness membuat 

seseorang cenderung mengingat hal-hal 

negatif yang terjadi, mereka akan sulit 
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untuk fokus pada hal-hal positif dalam 

hidupnya yang menimbulkan keputusasaan 

dan perasaan rendah diri untuk berada di 

lingkungan sosial sehingga cenderung 

membatasi dan menghindari interaksi 

(Tanzil et al., 2022).  Untuk mengalihkan 

perhatian dari emosi negatif kepada emosi 

yang lebih positif, seseorang dapat 

menanamkan kebersyukuran yang 

merupakan kunci untuk mencapai 

kesejahteraan batin dan kedekatan dengan 

Tuhan. kebersyukuran dimulai dengan 

menyadari dan mengakui nikmat yang telah 

diberikan oleh Allah SWT. Hal tersebut 

melibatkan pengakuan dalam hati, ucapan 

syukur dengan lisan, dan menggunakan 

nikmat tersebut dalam tindakan yang baik 

(Imam al Ghazali, 2013). Dengan demikian, 

seseorang dapat memusatkan perhatian 

pada pikiran-pikiran positif yang berpotensi 

mengalihkan fokus dari perasaan 

loneliness. Kebersyukuran membuat 

seseorang mampu mengurai setiap kejadian 

dalam kehidupan untuk bisa memaknai dan 

memetik mutiara hikmah darinya (Anhari, 

2019).   

Kebersyukuran merupakan emosi 

positif yang menggambarkan perasaan 

bahagia dalam bentuk ucapan terima kasih 

atas kebaikan, emosi ini dapat memicu 

perilaku prososial (Emmons & 

McCullough, 2012). Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Husna 

bahwa kebersyukuran memiliki hubungan 

yang signifikan dengan prilaku prososial. 

Perasaan positif yang dialami seseorang 

akan mendorong dirinya untuk 

mengekspresikan dalam bentuk tindakan 

positif melalui prilaku prososial (Husna et 

al., 2019). Selanjutnya, perilaku prososial 

secara aktif dapat membangun dan 

memperkuat hubungan sosial yang sangat 

diperlukan bagi mahasiswa perantau dalam 

peluangnya menerima dan 

mengembangkan persepsi akan 

ketersediaan dukungan tersebut. Persepsi 

inilah yang berperan penting dalam 

memberikan rasa aman, diterima, dan 

didukung (Wang et al., 2018). 

Perceived social support sangat 

dibutuhkan dalam meningkatkan 

kebersyukuran Persepsi individu bahwa 

dirinya didukung oleh lingkungan sosial, 

termasuk keluarga, teman, dan orang-orang 

terdekat, menciptakan kesadaran akan 

kebaikan dan kepedulian dari orang lain. 

Kesadaran ini dapat mendorong individu 

untuk lebih menghargai keberadaan orang-

orang di sekitarnya, yang pada akhirnya 

menumbuhkan perasaan syukur. Selain itu, 

persepsi akan ketersediaan dukungan sosial 

juga memberikan rasa aman, penerimaan, 

serta menghilangkan perasaan terisolasi 

ketika dihadapkan pada masalah 

(Ramadhani, 2020) Kondisi emosional 

yang positif ini memfasilitasi 

perkembangan rasa syukur yang pada 

akhirnya berkontribusi pada penurunan 

perasaan loneliness. Hal tersebut juga 

dibuktikan dengan hasil penelitian Yuditha 

dkk bahwa terdapat korelasi antara 

kebersyukuran dengan loneliness, yang 

artinya semakin tinggi kebersyukuran maka 

loneliness akan semakin menurun (Yunitha 

et al., 2022). 

Wijaya dan Rozi dalam 

penelitiannya juga menemukan adanya 

pengaruh simultan maupun independent 

variabel perceived social support terhadap 

loneliness pada mahasiswa perantau 

(Wijaya & Rozi, 2024). Itu artinya secara 

langsung maupun tidak langsung Perceived 

social support merupakan faktor yang dapat 

mencegah perasaan loneliness dengan 

potensinya sebagai pembangun komitmen 

timbal balik antar manusia. Sehingga, akan 

terjalin hubungan memuaskan dalam 

sosialnya yang membawa perasaan dicintai, 

dan dihargai (Nurayni & Supradewi, 2017)  

Maka dari itu, urgensi perceived 

social support sebagai moderator 

diperlukan karena pengaruh kebersyukuran 

terhadap loneliness tidak selalu bersifat 

langsung dan dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Persepsi ini dapat memperkuat 

efek kebersyukuran terhadap penurunan 

loneliness, karena individu yang merasa 

didukung cenderung lebih mudah 

mengekspresikan rasa syukur dan 
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menginterpretasikan pengalaman hidup 

secara lebih positif.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 

pengaruh antara variabel independen dan 

dependen. Dalam penelitian ini, pengaruh 

antar variabel tersebut dimoderatori oleh 

variabel lain yang bertindak sebagai 

pengubah kekuatan atau arah hubungan 

(Rahadi & Farid, 2021). Adapun 

pengambilan sampel dilakukan secara non-

probabilitas menggunakan metode 

purposive sampling, dengan kriteria subjek 

yaitu mahasiswa/i aktif yang merantau dan 

memilih tinggal sendiri tanpa adanya 

keluarga didaerah baru. Subjek berjumlah 

388 dengan proses pengambilan data 

menggunakan goggle form yang disebar 

secara daring dan luring selama satu bulan, 

dimulai pada tanggal 25 februari - 22 maret 

2025.  

Terdapat 3 skala pengukuran yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala 

kebersyukuran teori Al-Ghazali (Al-

Ghazali, 2011), skala loneliness UCLA 

Versi 3 oleh Russell (D. Russell, 1996), dan 

skala perceived social support MPSS 

(multidimensional scale of perceived social 

support) yang dikembangkan oleh Gregory 

D. Zimet. Skala kebersyukuran dan 

loneliness telah melalui proses modifikasi 

oleh peneliti dengan melibatkan 3 

proffesional judgment. Sedangkan skala 

MPSS akan diadopsi dari skala yang 

dikonstruk Saudi dkk (Saudi et al., 2024) 

dalam bahasa Indonesia dan telah 

disesuaikan dengan tujuan serta konteks 

penelitian.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dari jumlah keseluruhan responden 

sebanyak 388 mahasiswa/i perantau pada 

salah satu universitas di Kalimantan 

Selatan, didapatkan responden dengan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 281 (72 %) 

dan sisanya 107 (28%) responden berjenis 

kelamin laki-laki. Adapun rentan usia 

responden berada pada 18 - 23 tahun yang 

tersebar pada 5 fakultas berbeda.  Setelah 

mengetahui gambaran responden, data 

dikelompokkan dalam 3 kategorisasi yakni 

tinggi, sedang, dan rendah dari tiap variabel 

guna mengetahui sejauh mana perasaan 

responden yang dijelaskan dalam 

pengukuran. 

Tabel 1. Kategorisasi Variabel 

Variabel Kateg

ori 

Rent

an 

Nilai 

Freku

ensi 

Persent

ase 

(%) 

Loneliness Sedang 48-

71 

280 72,1 % 

Kebersyu

kuran 

Tinggi 75-

100 

298 76,8 % 

Perceived 

Social 

Support 

Tinggi 36-

48 

254 65,5 % 

Dari Tabel 1, diketahui dominasi 

kategori dari tiap-tiap variabel, mahasiswa 

perantau di Kalimantan Selatan mayoritas 

berada pada tingkat loneliness sedang, hal 

tersebut menjelaskan bahwa responden 

memiliki perasaan loneliness tetapi 

intensitasnya lebih rendah daripada 

loneliness pada kategori tinggi. Perasaan 

tersebut bisa jadi mempengaruhi 

kesejahteraan mereka tetapi tidak sampai 

mengganggu aktivitas sehari-hari secara 

signifikan (Maharani, 2023). Mereka dinilai 

masih memiliki kemampuan untuk 

mengatasi perasaan tersebut. Kemampuan 

itu dipengaruhi oleh pengalaman pribadi 

yakni seberapa sering perasaan loneliness 

muncul, seberapa kuat perasaan tersebut, 

dan kondisi yang berbeda-beda pada setiap 

orang. 

Pada variabel kebersyukuran 

sebanyak 298 responden (76,8 %) 

menunjukkan tingkat kebersyukuran yang 

berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 

menunjukkan tingkat kepuasan dan 

kebahagiaan yang tinggi pada mahasiswa 

perantau di Kalimantan Selatan. Mereka 

mampu mempertahankan sikap positif dan 

rasa syukur yang kuat, meskipun 
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menghadapi tantangan kehidupan di 

lingkungan baru yang jauh dari keluarga 

(UMM Library, 2024).   

Pada tingkat perceived social 

support dominasi berada pada kategori 

perceived social support tinggi yakni 

sebanyak 254 (65,5%) mahasiswa perantau. 

Itu artinya, individu memiliki persepsi 

positif yang kuat terhadap ketersediaan 

dukungan sosial dalam hidupnya. Individu 

tersebut juga meyakini bahwa mereka 

memiliki akses terhadap sumber daya dan 

dukungan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi berbagai tantangan hidup, 

memiliki kepercayaan diri yang kuat, 

pandangan diri yang baik, dan jarang 

merasa cemas. Keyakinan bahwa mereka 

dapat mengandalkan orang lain di saat-saat 

sulit akan semakin memperkuat persepsi 

positif terhadap dukungan sosial yang 

mereka terima. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh antara 

kebersyukuran dan loneliness dilakukan 

analisis regresi sederhana dan analisis 

regresi berganda dengan Moderated 

Regression Analysis (MRA) menggunakan 

bantuan program Statistics Program For 

School Science (SPSS)  versi 26.0.  

Tabel 2. Analisis regresi sederhana (Model 1) 

Coefficientsa 

Model 
B 

Std. 

Error 
Beta R Square t Sig. 

1 (Constant) 90.782 5.562   16.322 <.001 

Kebersyukuran -.441 .069 -.308 .095 -6.370 <.001 

a. Dependent Variable: Loneliness 

 Dari tabel diatas, diketahui nilai 

signifikansi <0,001 lebih kecil dari p = 0,05 

maka terdapat pengaruh kebersyukuran 

terhadap loneliness. Kemudian, didapatkan 

pula persamaan regresi yaitu Y = 90.782 – 

0,441 X, yang mana nilai konstan negative 

menunjukkan pengaruh berlawanan antara 

kebersyukuran (X) terhadap loneliness (Y). 

Artinya ketika kebersyukuran meningkat 

maka loneliness akan menurun, begitupun 

sebaliknya ketika kebersyukuran menurun, 

perasaan loneliness juga akan meningkat. 

Untuk mengetahui seberapa besar 

variasi dalam tingkat loneliness mahasiswa 

perantau dapat diprediksi oleh variasi 

kebersyukuran, maka dilihat nilai R squere 

pada model 1 yang berada diangka 0,095 

atau 9,5 %. Itu berarti sumbangan pengaruh 

variabel kebersyukuran terhadap variabel 

loneliness hanya sebesar 9,5 % dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diketahui. Nilai tersebut berada pada 

interval koefisien antara 0,00-0,199 dengan 

tingkat hubungan sangat lemah. Sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh negative pada kategori sangat 

lemah antara variabel kebersyukuran 

terhadap variabel loneliness pada 

mahasiswa perantau di Kalimantan Selatan. 

Dengan demikian Ha1 diterima dan Ho1 

ditolak. 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya 

efek moderasi variabel perceived social 

support dilakukanlah analisis regresi 

berganda. Jika signifikansi < 0,05 maka 

terdapat efek moderasi sedangkan jika 

signifikansi > dari 0,05 tidak terdapat efek 

moderasi pada pengaruh variabel dependent 

terhadap independent. 
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Tabel 3. Analisi Regresi Berganda (Model 2) 

 Dari hasil analisis diketahui bahwa 

nilai signifikansi adalah 0,563 > 0,05 dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada efek moderasi 

variabel perceived social support pada 

pengaruh variabel kebersyukuran terhadap 

loneliness. Dengan demikian Ha2 ditolak 

dan Ho2 diterima. Adapun nilai koefisien 

determinan R-square pada model 2 sebesar 

0,259 atau 25,9 %. Jika dilihat pada hasil R 

squere pada analisis model 1 terdapat 

peningkatan jumlah R-square dari yang 

awalnya 0,095 atau 9,5% menjadi 0,259 

atau 25,9%. Tetapi peningkatan tersebut 

bukan karena adanya efek moderasi 

melainkan penambahan variabel ketika 

diuji perhitungannya. Kemungkinan hal 

tersebut karena perceived social support 

hanya bertindak sebagai predictor. Untuk 

membuktikan asumsi tersebut dilakukanlah 

analisis tambahan menggunakan regresi 

sederhana untuk mengetahui peran 

perceived social support dalam model 

penelitian ini. 

Dari analisis regresi sederhana yang 

ke-2 didapatkan hasil bahwasannya 

terdapat pengaruh signifikan antara 

loneliness dengan perceived social support 

dengan perolehan nilai R-Square sebesar 

0,230 atau 23 %. Apabila dalam uji regresi 

sederhana ke-2 (XY) terdapat pengaruh 

yang signifikan dan pada uji MRA tidak 

signifikan maka variabel tersebut termasuk 

dalam jenis predictor moderasi (Rahadi & 

Farid, 2021). Maka dapat disimpulkan 

dalam model penelitian ini, kebersyukuran 

mampu mengurangi tingkat loneliness pada 

mahasiswa perantau. Tetapi, perceived 

social support hanya berperan sebagai 

predictor moderasi dan tidak terbukti 

memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh kebersyukuran terhadap 

loneliness.  

Hasil pada penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sukmaguna yang membuktikan peran 

perceived social support sebagai pure 

moderator dalam memperkuat pengaruh 

coping stress terhadap penerimaan diri 

remaja panti asuhan Wisma Karya. 

Perolehan nilai R squere atau besarnya 

pengaruh perceived social support sebagai 

variabel moderator ialah sebesar 31,1%. 

Remaja yang merasa didukung oleh 

keluarga meskipun terpisah jarak, memiliki 

hubungan positif dengan teman-teman di 

lingkungan baru dan pengasuh panti 

asuhan. Mereka cenderung lebih mampu 

menggunakan strategi coping dengan 

efektif dan lebih mudah mencapai 

penerimaan diri dalam menjalani 

kehidupannya di panti asuhan (Sukmaguna, 

2024). Namun, tidak adanya peran 

perceived social support sebagai variabel 

moderator juga kerap dialami pada 

beberapa penelitian. Salah satunya pada 

penelitian yang dilakukan oleh Fuadiah 

dkk. Hasil yang diperoleh menunjukkan 

bahwa perceived social support tidak dapat 

memperlemah atau memperkuat pengaruh 

antara self compassion terhadap suicidal 

ideationi (Aziz et al., 2023) 

Variasi temuan dalam berbagai 

penelitian kemungkinan disebabkan oleh 

faktor-faktor lain yang dapat berkontribusi 

dalam memperkuat pengaruh 

kebersyukuran terhadap loneliness selain 

dari perceived social support. Beberapa 

faktor tersebut diantaranya yakni intensitas 

penggunaan media sosial (Kaseger & 

Sahrani, 2025), komunikasi interpersonal 

(Susanti et al., 2024), big five personality 

Coefficientsa 

Model 
B 

Std. 

Error 
Beta R square t Sig. 

1 (Constant) 87.329 30.144   2.897 .004 

Kebersyukuran*Perceived 

social support 
-.006 .010 -.334 .259 -.578 .563 

a. Dependent Variable: Loneliness 
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(Lubis et al., 2021), mindfullness (Amru & 

Ambarini, 2021), quarter life crisis 

(Artiningsih & Savira, 2021), usia dan jenis 

kelamin (Rahayu Aisyah & Anshari, 2022).  

Faktor-faktor tersebut dapat menjadi 

pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh negative kebersyukuran 

terhadap loneliness pada mahasiswa 

perantau di Kalimantan Selatan. Jika 

kebersyukuran pada setiap individu berada 

pada kategori tinggi maka loneliness akan 

menurun, begitupun sebaliknya. Sementara 

itu, tidak terdapat efek moderasi  variabel 

perceived social support dalam pengaruh 

kebersyukuran terhadap loneliness. Peneliti  

juga menemukan bahwa perceived social 

support dalam model penelitian ini hanya 

berperan sebagai predictor moderasi atau 

variabel independent yang tidak dapat 

memperkuat maupun memperlemah 

pengaruh apapun dalam penelitian ini. 

Perceived social support juga terbukti 

memiliki sumbangan efektif yang lebih 

besar sebagai variabel independent 

terhadap penurunan loneliness 

dibandingkan kebersyukuran. Adapun  

saran  bagi peneliti selanjutnya, melihat 

hasil penelitian dari variabel kebersyukuran 

dan perceived social support yang ternyata 

memiliki pengaruh tetapi sangat lemah 

menunjukkan ada faktor lain yang dapat 

berkontribusi lebih besar dalam 

mengurangi perasaan loneliness. Maka dari 

itu, disarankan agar penelitian selanjutnya 

mempertimbangkan variabel lain pada 

responden mahasiswa perantau. Beberapa 

variabel yang disarankan adalah big five 

personality, intensitas penggunaan media 

sosial dan quarter life crisis. Penelitian 

selanjutnya juga dapat memperluas sampel 

dengan melibatkan mahasiswa dari 

berbagai latar belakang budaya atau 

wilayah geografis yang berbeda, misalnya 

mahasiswa yang berasal dari provinsi 

berbeda. Untuk mengetahui apakah konteks 

sosial dan budaya memengaruhi pola 

hubungan antar variabel yang diteliti.
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